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I  PENDAHULUAN 

Setiap negara pasti mempunyai penduduk, karena penduduk mempunyai pengertian yaitu orang yang bertempat 
tinggal dalam wilayah suatu negara dan tunduk pada kekuasaan negara. Begitu pula dengan Indonesia, pasti juga 
mempunyai penduduk yang mendiami suatu wilayah di Indonesia. Pada mulanya penduduk Indonesia hanya terdiri dari 
orang-orang dari satu keturunan yang berasal dari satu nenek moyang. KTP merupakan tanda bukti identitas seseorang 
sebagai penduduk pada wilayan negara kesatuan Indonesia. Selain itu, KTP juga memiliki kekuatan hukum tetap. Karena 
KTP juga digunakan sebagai tanda pengenal dalam berbagai permasalah hukum 

Sekarang pemerintah telah melakukan terobosan baru dalam bidang Sistem Administrasi Kependudukan yaitu 
dengan mengadakan pembuatan Elektronik Kartu Tanda Penduduk atau e-KTP.  Sedangkan Menteri Dalam Negeri, 
Gamawan Fauzi menjelaskan tentang fungsi utama e- KTP di antaranya, untuk mengefektifkan fungsi pemerintahan dan 
pelayanan publik, meningkatkan keamanan negara, mempermudah mendeteksi pelaku teror, serta memudahkan aplikasi 
perpajakan. 

 
Elektronik Kartu Tanda Penduduk merupakan cara baru yang dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan membangun 

database kependudukan secara nasional untuk memberikan indentitas kepada masyarakat dengan mengunakan sistem 
biometrik. Sistem biometrik yang ada didalamnya dapat terhubung kedalam satu database nasional, sehingga setiap 
penduduk hanya memerlukan 1 (satu) KTP yang berlaku secara nasional. 

Dan dengan adanya e-KTP dapat diketahui dan didata pemilih tetap dengan cepat dan terlaksananya pemilihan 
umum yang bersih dan jujur. Namun dari keberhasilan diatas masih dirasakan kekurangan yang sangat besar dalam 
pemanfaatan data kependudukan melalui sistem e-KTP, padahal masih banyak sumberdaya informasi yang masih dapat 
dikembangkan lagi, misalnya dalam pengurusan Surat Izin Mengemudi (SIM) kendaraan, masih dilakukan pengimputan 
secara manual dimana penduduk yang ingin mengurus Surat Izin Mengemudi (SIM) harus mempersiapkan data dan 
dokumen serta mengikuti proses pengimputan data seperti  yang telah dilakukan pada saat pengurusan Kartu Tanda 
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Penduduk. Begitu juga pada saat  pengurusan pasport di kantor imigrasi masih menggunakan input data secara manual, 
pada hal dengan menggunakan sumber data yang ada pada e-KTP dapat digunakan secara langsung tanpa mengimput 
data yang baru, disamping data lebih akurat juga menghindari kesalahan. Karena persyaratan dokumen untuk 
pengurusann surat izin mengemudi (SIM) dan pengurusan pasport hampir sama dengan dokumen yang dibutuhkan untuk 
pengurusan Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang telah ada pada e-KTP, maka ada baiknya dalam pengurusan tersebut 
menggunakan data yang telah terintegrasi melalui sistem tersendiri sehingga yang biasanya pengurusan Surat Izin 
Mengemudi (SIM)  atau dalam pengurusan passport di kantor Imigrasi diselesaikan dalam waktu lebih dari satu minggu (7 
hari) dapat diselesaikan dalam 1 hari, atau bahkan dalam 1 jam. 

Namun pada kenyataannya, fungsi E-KTP masih sebatas untuk identitas kependudukan saja, padahal masih banyak 
sumber daya data lainya yang dapat dimanfaatkan dalam mengelola data kependudukan. Hal ini terbukti dengan masih 
ditemukan keterlambatan birokrasi pelayanan publik karena mempersoalkan kevalidan dan autentik data masyarakat yang 
mengurus dokumentasi pelayanan public, misalnya jika seseorang mau mengurus kartu imigrasi harus mempunyai data 
dokumen surat dan kelengkapan dokumen kartu keluarga, padahal untuk E-KTP sendiri sudah harus ada kartu keluarga, 
begitu juga dalam pengurusan Surat Izin Mengemudi (SIM) juga harus mengisi lagi kelengkapan data kependudukan.  

Sebenarnya masyarakat tidak perlu disibukkan dengan kelengkapan dokumen dan pengisian formulir dalam 
pengurusan imigrasi atau pembuatan SIM, jika kita serius dalam pengelolaan data server dari kependudukan maka cukup 
dengan memasukkan kode nomor E-KTP, maka pihak operator data tidak perlu lagi dalam menunggu kevalidan dan 
autentifikasi data penduduk yang telah memiliki E-KTP. Sepanjang ada integrasi data kependudukan dengan biro-biro unit 
pelayanan public yang ada di Indonesia. Dalam mengejar efisiensi dan efektivitas pelayanan publik  maka perlu buat format 
input data formulir yang seragam seperti yang dikemukan oleh Halimah (2014) bahwa penggunaan formulir dimaksudkan 
untuk peningkatan efisiensi kerja dari kantor yang bersangkutan, oleh karena itu perlu adanya keseragaman dalam 
membuat, menggunakan, menyimpan, dan memelihara formulir.  

Dari pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa pelayanan publik itu bukan tujuan, tetapi sebuah proses yang harus 
dilalui dalam pengurusan sebuah dokumen. Untuk itu perlu dibangun sistem yang terintegrasi dengan menggunakan asas 
efisiensi dan efektivitas dengan menseragamkan formulir pengimputan data. Dalam membangun sistem informasi yang 
terintegrasi ini membutuhkan perangkat lunak yang mampu sebagai interface yang memberikan komunikasi data antar 
berbagai biro di instansi pemerintahan Kota Batam. Selain itu perangkat lunak ini juga mampu dalam melakukan 
monitoring dan evaluasi terhada kinerja pemerintahan oleh direksi pimpinan daerah yang terkait. 

Dari permasalahan diatas maka kami tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisa Rekayasa 
Perangkat Lunak Dalam Membangun Integrasi Data Kependudukan e-KTP Dengan Birokrasi Umum Lainnya Untuk 
Peningkatan Pelayanan Instansi Pemerintahan Di Kota Batam Kepulauan Riau”. Diharapkan dengan sistem yang 
terintegarsi ini akan mampu meningkatkan pelayanan publik pemerintahan khususnya Kota Batam Kepulauan Riau. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka Rumusan Masalah adalah Bagaimana integrasi data kependudukan dengan 
data database kependudukan dengan database pelayanan yang ada pada instansi pelayanan publik lainya. Tujuan 
penelitian adalah Untuk mengetahui bagaimana integrasi data kependudukan dengan data database kependudukan 
dengan database pelayanan yang ada pada instansi pelayanan publik lainya.  

II. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Pengertian Teknolgi Informasi 
Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata yang terjadi pada saat 

tertentu didalam dunia bisnis. Data merupakan bahan mentah untuk diolah, yang hasilnya kemudian menjadi informasi. 
Dimana data tersebut diproses dan diinterpretasikan menjadi sesuatu yang bermakna untuk pengambilan keputusan. 

Informasi menurut Laudon dan Laudon (2010: 46) adalah data yang telah dibuat ke dalam bentuk yang memiliki arti 
dan berguna bagi manusia. Sedangkan McLeod dan Schell (2008: 9) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah 
diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya. Alat pengolah informasi dapat meliputi elemen komputer, 
elemen non komputer atau kombinasinya.  

Sistem informasi adalah suatu kombinasi teratur apapun dari people (orang), hardware (perangkat keras), Software 
(piranti lunak), computer networks and data communications (jaringan komunikasi), dan database (basis data) yang 
mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi. Sistem Informasi adalah suatu 
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 
organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak 
luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.  

Sistem Informasi (Information System) merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam suatu 
perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi (Ali dan Wangdra, 
2010: 13). Proses transformasi itu dilaksanakan dalam kegiatan analis, pemahaman, penilaian, dan akhirnya pembuatan 
keputusan atau tersimpan sebagai pengetahuan yang terstruktur. Hasil transformasi ditandai oleh adanya pembuatan 
keputusan dan perubahan perilaku pada si pemakai informasi yang tampak. Teori yang diambil untuk penelitian ini adalah 
suatu Sistem Informasi (Information System) merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam suatu 
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perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi (Ali dan Wangdra, 
2010: 13). 

 

B. Rekayasa Perangkat Lunak 
Istilah Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) secara umum disepakati sebagai terjemahan dari istilah    Software 

Engineering.  Istilah   Software  Engineering dipopulerkan tahun 1968 pada Software   Engineering   Conference   yang  
diselenggarakan oleh NATO.  Sebagian orang mengartikan RPL hanya sebatas pada bagaimana membuat program 
komputer.  Padahal ada perbedaan yang mendasar antara perangkat lunak (Software) dan program komputer. 

Jelaslah bahwa RPL tidak hanya berhubungan dengan cara pembuatan program komputer.  Pernyataan “semua 
aspek produksi” pada pengertian di atas, mempunyai arti semua hal yang berhubungan dengan proses produksi seperti 
manajemen proyek, penentuan personil, anggaran biaya, metode, jadwal, kualitas sampai dengan pelatihan pengguna 
merupakan bagian dari RPL. 

 

C. Integrasi Data Kependudukan  e-KTP 
Integrasi data meliputi kombinasi data yang berada pada sumber yang berbeda dan menyediakan user dengan 

tampilan terpadu untuk data-data tersebut. Proses ini mencakup dua instansi yang berbeda dengan model pengolahan 
data yang sama. Dalam lingkaran manajemen, hal ini sering merujuk kepada integrasi data sebagai  ”Enterprise Information 
Integration” (EII).  

Sistem integrasi data biasanya secara formal disebut sebagai triple GSM dimana G diartikan sebagai global schema, 
S diartikan sebagai set dari skema yang bersumber dari heterogen, dan M diartikan sebagai mapping (pemetaan) antara 
query dari sumber dan skema global. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif jenis studi kasus. Menurut Sulistyo (2010: 110), penelitian 
deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat yang cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Penelitian 
deskriptif berkaitan dengan pengumpulan fakta dan data secara valid untuk memberikan gambaran mengenai objek yang 
diteliti. Metode perancangan system yang digunakan menggunakan tahap-tahap SDLC meliputi analisis, disain dan 
implementasi. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

A. Usulan Prosedur Baru 
 Secara umum, analisa dilakukan pada segmen yang membentuk program sistem informasi tersebut, antara lain 

desain global, dan desain rinci. Desain global meliputi tahap-tahap perancangan di atas kertas atau logika pembentuk 
program. Desain rinci adalah tahap perancangan yang lebih memfokuskan pada layout atau bentuk kasarnya program yang 
akan dibuat. Setelah analisa khususnya pada program dibuat, perlu juga dianalisa perbandingan sistem lama dengan 
sistem baru, tentang implementasi dari program yang menjadi sistem baru tersebut, serta analisis pada efektifitas dan 
produktifitas yang diberikan setelah implementasi sistem baru. Jika studi atau analisa yang dilakukan menghasilkan 
kesimpulan yang positif, dengan kata lain implementasi sistem baru ini mampu mendongkrak kinerja proses secara 
signifikan dari segi efektifitas dan produktifitasnya, maka sistem sudah layak untuk diterapkan lebih lanjut. Jika hasilnya 
sama saja atau berbeda tipis, maka sistem tidak perlu di-upgrade. Jika hasilnya justru lebih buruk, maka sebaiknya mulai 
mencari alternatif sistem lain yang lebih menguntungkan dan berdaya guna. 
    
B. Model Data Terintegarasi  

Model data teritegrasi adalah Pendekatan model data yang juga deskripsikan sebagai pendekatan sistem 
pengelolaan basis data (DBMS) spasial, dengan SIG yang bertindak sebagai query processor. Didalam penelitian Edy 
Sutanta dengan judul “Model Integrasi Sistem Informasi Egov dengan Memanfaatkan Database Kependudukan Nasional”  
didapat usulan tentang restrukturisasi data  untuk SISFONAS  sebagai berikut :  
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Gambar 1. Restrukturi data sebagai basis SISFONAS 

 

Berdasarkan restrukturi data sebagai basis SISFONAS dapat di ambil model integrasi: 
 
 

 

Gambar 2. . . . Model integarasi database penduduk dengan birokrasi pelayanan publik lainnya. 

 
C. Diagram Aliran Data 
1). Diagram Nol 
Sistem yang diimplementasikan untuk di analisa memiliki diagram nol sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 3. Diagram Nol 
2). Diagram Rinci 

Diagram rinci merupakan penjabaran lebih detail dari diagram konteks. Di dalam diagram rinci, sebuah sistem 
“dibedah” untuk mengetahui lebih dalam fungsi-fungsi yang terdapat di dalamnya sehingga didapat gambaran jelas 
tentang proses dan prosedur kerja sebuah sistem secara lebih rinci. Diagram rinci untuk sistem yang sedang dianalisa 
adalah seperti berikut:    
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Gambar 4.  Diagram Rinci 

D. Data Sistem 
1). Kamus Data (Aliran Data, Penyimpanan Data) 

Kamus data dirancang di dalam sistem yang sedang dianalisa adalah sebagai berikut: 
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2). Spesifikasi File Data 
Rancangan file adalah desain dari file yang akan digunakan pada sistem. File-file yang digunakan pada sistem ini 

adalah file-file di dalam database yang akan banyak diakses oleh sistem, baik untuk input data, pengolahan data menjadi 
informasi, dan juga keperluan pembuatan laporan.Bentuk-bentuk dari file database yang dipakai dalam sistem adalah 
seperti berikut: 
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3). Diagram Hubungan Entitas 
Diagram entitas dapat disajikan dalam model data semantic sebagai berikut: 
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E. Perancangan Masukan (Dokumentasi/formulir baru, layar masukan) 
Pada formulir masukan yang terdapat pada sistem ini, bentuknya berupa form yang berisikan isian untuk data diri. 

Tidak seperti layaknya formulir fisik, form ini akan langsung berhubungan dengan database. Data diri karyawan akan 
langsung masuk ke database setelah di-submit. Username dan password akan aktif setelah data diri berhasil masuk ke 
dalam database. 

 
 

1). Formulir Data Master                 2). Formulir Biodata KTP/KK (Kependudukan) 
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3). Formulir Passport     4).  Formulir SIM 

    
    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

F. Perancangan Keluaran (laporan/layar keluaran) 
Rancangan laporan adalah desain dari keluaran sistem berbentuk laporan atau print out data. Laporan ini nantinya 

yang berhubungan dengan entitas di luar sistem, sebagai informasi hasil proses dari sistem. Bentuk desain dari laporan-
laporan yang ada adalah sebagai berikut: 

 
1). Tampilan disain kartu kependudukan 
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2). Tampilan disain kartu SIM 
 

 

 

3). Tampilan disain kartu Passpor 
 

 
 
G. Perbandingan Sistem 

Analisa selanjutnya adalah mengenai perbandingan antara sistem yang berjalan saat ini dengan sistem yang 
diimplementasikan. Benchmarking (perbandingan berdasarkan kriteria) merupakan cara untuk menganalisa antara dua 
atau lebih obyek yang dipelajari untuk diperbandingkan. Kriteria atau variabel perbandingan dalam analisa ini meliputi 
beberapa faktor, antara lain tingkat kesulitan pemakaian, pemanfaatan waktu, pemanfaatan sumber daya baik material 
dan manusianya, keandalan, aksesibilitas (kemampuan jangkauan dari berbagai tempat), dan sebagainya. 

Berikut adalah poin-poin yang menjadi titik perbandingan antara sistem lama dan sistem baru yang berhasil penulis 
analisa: 
1. Sistem yang sedang berjalan 

Keunggulan: 
a. Hemat biaya karena pengolahan data masih secara manual, meski menggunakan komputer namun belum 

menggunakan sistem yang terkomputerisasi. 
b. Mudah dilakukan, tidak terlalu banyak membutuhkan pelatihan yang susah. 

 
Kelemahan: 

a. Tingkat kesalahan dalam entry data sangat tinggi 
b. Pemborosan sumber daya yang sangat signifikan pada kertas, ruang dan peralatan alat tulis lainnya,  
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c. Tingkat keamanan data kurang terjamin, karena tidak memiliki keterbatasan hak akses, rentan terhadap 
pengaruh kondisi luar yang dapat mempengaruhi fisik dari arsip, data, dan laporan, selain juga memperlama 
waktu dalam pencarian. 

2. Sistem yang diusulkan 
Keunggulan: 

a. Sistem yang sudah terkomputerisasi, meminimkan potensi kesalahan dalam input data, 
b. Karena sudah menggunakan database sebagai media penyimpanan, maka lebih mudah dalam memasukkan 

data, memproses dan menghasilkan keluaran dengan cepat dan akurat, 
c. Dapat diakses dari mana saja, selama masih berada di dalam lingkungan jaringan, 
d. Secara signifikan mengurangi pemborosan kertas yang digunakan di dalam departemen training dalam hal 

penyediaan hardcopy materi pelatihan 
 
Kelemahan: 

a. Karena sudah menggunakan komputer maka dibutuhkan perawatan dan juga biaya yang ekstra. 
b. Komputer dapat bermasalah, seperti kerusakan secara umum sehingga tidak dapat hidup, atau listrik padam, 

sehingga hal ini mengancam stabilitas data yang ada di dalamnya. 
c. Karena berbasis web, maka kecepatan jaringan juga mempengaruhi kekuatan dari sistem ini. Kerusakan 

jaringan secara umum dapat juga mengakibatkan sistem menjadi tidak berfungsi. 
 

H. Analisis Produktifitas 
Merupakan tahapan lanjut dari analisa sistem, di mana bertujuan memeriksa sejauh mana sistem yang berjalan ini 

dapat mengakomodir kebutuhan klien, sekaligus kemampuannya dalam mengatasi masalah yang timbul sebelum 
pemakaian sistem, serta mengetahui permasalahan apa saja yang timbul selama sistem ini dijalankan. 

Pemakaian sistem informasi baru yang diterapkan secara signifikan mengubah proses kerja yang selama ini manual 
menjadi terkomputerisasi. Di samping kualitas kerja yang membaik, secara umum telah mampu menjawab berbagai 
permasalahan utama khususnya mengurangi pemborosan sekaligus menaikkan moral karyawan. 
1). Segi Efektifitas 

Analisa segi efektifitas adalah melihat keefektifan sistem dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
Berdasarkan pemantauan maka disimpulkan bahwa sistem yang diimplementasikan terbukti efektif dalam hal kecepatan 
proses kerja, keakuratan pelayanan, dan keamanan data dari perubahan fisik yang terjadi yang dapat membahayakan 
kelangsungan dari arsip data itu sendiri. 

 
2). Segi Efisiensi 

Analisa segi efisiensi adalah melihat apakah sistem telah bekerja secara efisien, baik itu menjawab permasalahan 
seputar pemanfaatan sumber daya dalam proses kerja rutin, maupun pemanfaatan sumber daya untuk mengoperasikan 
sistem itu sendiri. 

Implementasi sistem baru ini juga terbukti secara signifikan mengurangi pemborosan pemakaian kertas di dalam 
departemen training, juga menghemat ruangan untuk penyimpanan arsip pelatihan, sehingga dapat digunakan untuk hal 
lain. Sumber daya yang dipakai juga dapat digunakan secara minim, sehingga proses kerja yang cepat, akurat, dan efisien 
dapat terwujud.  
    
    

V.  KESIMPULAN 

Setelah melakukan pengembangan terhadap proses yang lama dan merancang proses yang baru ini maka dapat 
ditarik kesimpulan atas sistem pengolahan dokumen ini: 

1. Dari proses pembuatan sistem ini, dapat diketahui bahwa untuk menyusun suatu informasi yang baik, tahap-
tahap yang perlu dilakukan adalah dengan mempelajari sistem yang ada atau yang sedang berjalan saad ini, 
merumuskan permasalahan yang ada, mencari alternative penyelesaian untuk masalah yang ada. Kemudian 
merancang suatu sistem yang dapat mengatasi masalah tersebut dan mengimplementasikan sistem yang 
dibuat. 

2. Keakuratan dan penyimpanan data lebih terjamin karena data tersimpan secara komputerisasi dalam satu 
server, serta sistem keamanan data semakin baik, dengan menggunakan sistem database, serta kita akan 
sangat mudah untuk membuat salinan datanya atau backup datanya. 

3. Penerapan sistem yang baru yang berbasis komputerisasi dengan pemrograman berbasis web akan mampu 
mengolah data pelatihan dengan akurat dan cepat serta dapat meminimalkan kesalahan karena human error, 
atau kesalahan manusia. 



108   TEKNOSI, Vol. 02, No. 02, Agustus 2016 

 

Amrizal:  Rekayasa Perangkat Lunak Sistem …       ISSN 2476 - 8812 

 

4. Penerapan sistem baru ini akan mampu menyelesaikan masalah utama berupa pemborosan sumber daya 
kertas yang selama ini terjadi. 

5. Dengan perancangan sistem yang baru, penyimpanan data akan lebih aman dan efisien karena data akan 
disimpan secara elektronik sehingga tidak membutuhkan ruang khusus untuk penyimpanan dan keamanan 
data pun terjaga. 

6. Dikarenakan sistem ini berbasis web, maka pemakaian pun diharapkan mudah, seperti layaknya 
mengoperasikan internet biasa, meski masih dalam kapasitas LAN atau intranet di dalam lingkungan 
perusahaan. 

7. Secara berangsur telah membuat moral karyawan membaik atas kemudahan sistem kerja yang baru, terutama 
bila menghadapi gelombang rekrut karyawan yang baru dan membutuhkan materi pelatihan dasar, yang 
tentunya membutuhkan ketersediaan tenaga kerja untuk area yang membutuhkan secara cepat 
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